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ABSTRAK 

Beras bersubsidi yang disalurkan bagi masyarakat miskin memiliki 

tujuan untuk mengurangi pengeluaran RTM yang merupakan wujud nyata 

komitmen Pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat 

miskin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas 

pengelolaan program Raskin terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

di Magelang dan mengetahui perbedaan kesejahteraan masyarakat sebelum 

dan sesudah adanya program Raskin.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian campuran dengan 

sampel 100 responden yang termasuk kedalam Rumah Tangga Miskin 

(RTM). Peneliti menggunakan metode analisis regresi linier untuk 

mengetahui hubungan kausalitas antara efektivitas pengelolahan program 

raskin dengan kesejahteraan masyarakat dan uji paired sample T-Test untuk 

mengetahui perbedaan kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah adanya 

program raskin. 

Hasil penelitian menunjukkan efektivitas pengelolahan program raskin 

sangatlah berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat miskin yang 

disebut sebagai Rumah Tangga Miskin (RTM). Terdapat perbedaan 

signifikan antara kesejahteraan masyarakat pada saat belum menerima 

manfaat dari program Raskin khususnya di Magelang.  

Kata Kunci: Efektivitas Pengelolahan Raskin, Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

Subsidized rice which was distributed for the poor has a main purpose 

to reduced the Poor Households (RTM), it was an action of the Goverment 

toward food fulfillment of the poor people. This research purposed to 

determine the effect of the effectiveness of management Raskin to the welfare 

of people in the Magelang and knowing the difference the welfare of people 

before and after the existence of the raskin program.  

The type of research conducted is the mix methodology with using a 

sample of 100  respondents included in the Poor Households (RTM). 

Researchers used linear regression analysis to determine the causal 

relationship between the effectiveness of the program pengelolahan Raskin 

with the welfare of society and paired T-Test to determine difference the 

welfare of people before and after the existence of the raskin program. 

The results showed the effectiveness of the management of the Raskin 

program is an effect on the welfare of the poor are referred to as Poor 

Households ( RTM ). There are differences increase significantly of welfare 

of people between before and after the implementation of the Raskin program  

Keywords: Effectiveness of Management Raskin , Public Welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pangan adalah salah satu hak azasi manusia dan sebagai komoditi 

strategis yang dilindungi oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. Pemerintah Indonesia memberikan prioritas yang besar 

terhadap kebijakan ketahanan pangan nasional. Indonesia, 95% dari jumlah 

penduduknya mengkonsumsi beras sebagai pangan utama, dengan rata-rata 

pada tahun 2015 konsumsi beras sebesar 114 kg/jiwa/tahun. Tingkat 

konsumsi tersebut jauh di atas rata-rata terhadap konsumsi dunia yang hanya 

sebesar 60 kg/kapita/tahun. Dengan demikian Indonesia menjadi negara 

konsumen beras terbesar di dunia. Beras menjadi komoditas nasional yang 

sangat strategis. Instabilitas perberasan nasional dapat mengakibatkan gejolak 

dalam berbagai aspek kehidupan baik sosial, politik maupun ekonomi.  

Peranan komoditi makanan terhadap garis kemiskinan jauh lebih besar 

dibandingkan dengan komoditi bukan makanan seperti perumahan, sandang, 

pendidikan dan kesehatan. Komoditi makanan yang berpengaruh besar 

terhadap nilai garis kemiskinan antara lain beras, rokok, telur ayam ras, mie 

instan, gula pasir, tempe dan bawang merah. Tantangan yang dihadapi 

Indonesia dalam memerangi kemiskinan dan kelaparan antara lain 

melambatnya penurunan angka kemiskinan, pertumbuhan yang belum 

optimal melibatkan masyarakat dan memberikan dampak signifikan bagi 
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masyarakat miskin, serta masih banyak daerah terisolasi dan daerah tertinggal 

yang terbatas pemenuhan kebutuhan dasarnya.  

Dilihat dari posisi relatif, Kota Magelang termasuk daerah yang 

memiliki tingkat persentase kemiskinan yang rendah di Provinsi Jawa 

Tengah. Pada tahun 2012 tingkat kemiskinan di Kota Magelang mencapai 

10.31% atau yang ke sembilan terendah di Jawa Tengah setelah Kabupaten 

Sukoharjo. Untuk lebih jelas perhatikan gambar 1.1. Dari tahun ke tahun 

terjadi penurunan tingkat kemiskinan di Kota Magelang. Pada tahun 2008 

tingkat kemiskinan mencapai 11,16 persen dan turun menjadi 10,11 persen 

pada tahun berikutnya. Tingkat kemiskinan kembali turun menjadi 27,09 

persen pada tahun 2009.  

Begitu juga dengan tahun 2010 dan 2011 yang masing-masing naik 

menjadi 10,51 persen dan 11,06 persen. Dan pada tahun 2012 turun lagi 

menjadi 10,31 persenSecara lebih rinci perkembangan jumlah penduduk 

miskin di Kota Magelang priode tahun 2003–2012 dapat dilihat pada gambar 

1.1. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Persentase Duk Kin Kab./Kota 

di Jateng 

 

Sumber: LP2KD Kota Magelang 
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Gambar 1.2 Perkembangan Persentase Penduduk Miskin 

Kota Magelang 2003 – 2012 

 

     Sumber: Data Susenas BPS, 2011 

Gambar 1.3 menunjukkan analisis efektivitas persentase tingkat 

kemiskinan di Kota Magelang tahun 2003–2012. Dapat dikatakan bahwa 

Kota Magelang sangat efektif dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Hal ini 

dapat kita lihat dari semakin menurunnya tingkat kemiskinan dari 11,16 

persen pada tahun 2008 menjadi 10,11 persen pada tahun 2009. Kemudian 

naik lagi terus menurun pada tiga tahun berikutnya hingga mencapai 10,31 

persen pada tahun 2012 
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Gambar 1.3 

 

Sumber: BPS diolah Bidang Sosbud Bappeda Kota Magelang 
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Persentase tingkat kemiskinan Kota Magelang  tahun 2003–2012 

dengan tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Tengah dan Nasional adalah 

relevan, tapi masih berada di bawah Provinsi Jawa Tengah dan Nasional 

sebagaimana yang ditunjukkan oleh gambar 1.4. Pada tahun 2006 tingkat 

kemiskinan Kota Magelang  mencapai 11,19 persen dan terus menurun 

menjadi 10,01 persen pada tahun 2007. Begitu juga dengan Provinsi Jawa 

Tengah dari 17,75 persen pada tahun 2006 menjadi 16,58 persen pada tahun 

2007. Hal yang sama juga terjadi di tingkat Nasional dari 22,19 persen tahun 

2006 menjadi 20,43 persen di tahun 2007         

 

 

Gambar 1.3 

 

Sumber : BPS diolah Bappeda Kota Magelang 

 

Selanjutnya dalam rangka pemenuhan hak dan kebutuhan pangan bagi 

masyarakat miskin, maka pemerintah melanjutkan program Raskin sebagai 

salah satu program proteksi sosial, yang bertujuan untuk memenuhi sebagian 
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kebutuhan pangan (beras) sehingga diharapkan dapat mengurangi beban 

pengeluaran keluarga miskin. Program beras bersubsidi untuk Rumah Tangga 

Miskin (RTM) merupakan program penanggulangan kemiskinan termasuk 

dalam kluster I tentang bantuan dan perlindungan sosial. Program 

penggulangan kemiskinan terdiri dari 3 kluster, yaitu: Kluster I Bantuan dan 

Perlindungan Sosial Program Raskin, Jamkesmas, Beasiswa siswa miskin. 

Kluster II, Pemberdayaan Masyarakat Program PNPM Mandiri. Kluster III, 

Pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). 

Raskin merupakan bantuan pangan yang sudah dilaksanakan 

Pemerintah Indonesia sejak Juli 1998 dengan tujuan awal menanggulangi 

kerawanan pangan akibat krisis moneter 1997/1998. Program ini berlanjut 

hingga saat ini dengan tujuan utama mengurangi beban rumah tangga sasaran 

melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras. 

Program yang sebelum 2002 bernama Operasi Pasar Khusus (OPK) ini 

awalnya merupakan program darurat bagian dari jaring pengaman sosial, 

namun kemudian fungsinya diperluas menjadi bagian dari program 

perlindungan sosial (BULOG, 2012).  

Raskin dapat dilihat sebagai salah satu bentuk implementasi tanggung 

jawab Negara dalam kaitan dengan: Pertama, Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2012 tentang Pangan. Pasal 58 ayat (1); Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah bertanggung jawab dalam penyediaan dan penyaluran pangan pokok 

dan/atau pangan lainnya sesuai dengan kebutuhan, baik bagi masyarakat 

miskin, rawan pangan dan gizi, maupun dalam keadaan darurat. Kedua, 
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Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin. 

Pasal 13, Pemerintah dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab 

menyediakan bantuan pangan dan sandang yang layak. Ketiga, Undang-

Undang Nomor 11/2009 tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Pasal 

4, negara bertanggung jawab atas penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 

Kemudian pasal 14: 1) Perlindungan sosial dimaksudkan untuk mencegah 

dan menangani risiko dari guncangan dan kerentanan sosial seseorang, 

keluarga, kelompok, dan/atau masyarakat agar kelangsungan hidupnya dapat 

dipenuhi sesuai dengan kebutuhan dasar minimal; 2) Perlindungan sosial 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui: a. bantuan sosial; 

b. advokasi sosial; dan/atau c. bantuan hukum.  

Program Raskin merupakan implementasi dari Instruksi Presiden 

tentang kebijakan perberasan nasional. Presiden menginstruksikan kepada 

Menteri dan Kepala Lembaga Pemerintah non Kementerian tertentu, serta 

Gubernur dan Bupati/Walikota di seluruh Indonesia untuk melakukan upaya 

peningkatan pendapatan petani, ketahanan pangan, pengembangan ekonomi 

perdesaan dan stabilitas ekonomi nasional. Secara khusus kepada Perum 

BULOG diinstruksikan untuk menyediakan dan menyalurkan beras 

bersubsidi bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah, dan rawan 

pangan yang penyediaannya mengutamakan pengadaan gabah/beras dari 

petani dalam negeri. Penyaluran beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat 

berpendapatan rendah bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran para 

RTS-PM dalam memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu juga untuk 
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meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan pokok, sebagai salah satu hak dasarnya. 

Dalam program Raskin, jumlah beras per bulan per rumah tangga 

miskin (RTM) yang  disalurkan   pada  awalnya sebesar  10  kg,  selama  

beberapa  tahun  berikutnya bervariasi  dari 10 hingga 20 kg, dan pada 2007 

kembali menjadi 10 kg. Namun pada 2012 RTM mendapat jatah 15 kg per 

bulan.  Frekuensi distribusi yang pada tahun‐ tahun sebelumnya 12 kali, maka 

pada 2006 berkurang menjadi 10 kali, dan sejak 2007 kembali menjadi 12 

kali per tahun. Dengan harga tebus Rp.1.000/kg sampai dengan 2007 dan 

Rp.1.600/kg sejak tahun 2008 sampai saat ini, Raskin bukan hanya telah 

membantu rumah tangga miskin dalam memperkuat ketahanan pangannya, 

namun juga sekaligus menjaga stabilitas harga. Disamping itu, program 

raskin juga telah disempurnakan dari sisi pencapaian sasaran dan mekanisme 

distribusinya. Sehingga diharapkan dapat mencapai 6 T (tepat) dalam warga 

penerima, jumlah beras yang disalurkan, harga yang ditebus, kualitas beras 

yang diterima, waktu penyaluran dan administrasinya. 

Pada tahun 2015 anggaran Raskin mencapai Rp 18,8 triliiun dengan 

jumlah rumah tangga sasaran (RTS) sebanyak 15.530.897. Tiap RTS berhak 

untuk menebus beras sebanyak 15 Kg/bulan dengan harga tebus (HTR) 

sebesar Rp.1.600/Kg. Harga pembayaran beras (HPB) pemerintah kepada 

Perum Bulog sebesar Rp. 8.047,69/Kg itu artinya pemerintah mensubsidi 

beras Raskin sebesar Rp. 6.447/Kg. 

Sementara itu, alokasi  Raskin di lima daerah antara lain, Kota 

Magelang, Kabupaten Magelang, Temanggung, Wonosobo, Purworejo, dan 
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Kebumen sebanyak 5.608.050 kilogram per bulan di tahun 2015 dengan 

rumah tangga sasaran (RTS) se-Eks Karesidenan Kedu sebanyak 373.870 

keluarga. Sementara untuk realisasinya, pada tahun 2015, yakni sebanyak 14 

kali penyaluran selama satu tahun. Untuk masyarakat kota Magelang alokasi 

beras raskin tahun 2015 sebanyak 810 ton. Data ini, tak mengalami 

perubahan sedikitpun selama tiga tahun terakhir atau sejak tahun 2013 lalu 

dengan jumlah 4.501 RTS. (Magelang Ekspress (korane Wong Kedu) Sabtu,6 

Februari 2016)   

Tabel 1.1 Jumlah RTS-PM Kota Magelang 
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NO KECAMATAN/KELURAHAN 
RTS-PM 

2013 2014 2015 

Kecamatan Magelang Utara 1,006 1,006 1,006 

1.  Kelurahan Kramat Utara 72 72 72 

2.  Kelurahan Kramat Selatan 231 231 231 

3.  Kelurahan Kedungsari 209 209 209 

4.  Kelurahan Potrobangsan 239 239 239 

5.  Kelurahan Wates 255 255 255 

     

Kecamatan Magelang Tengah 1,994 1,994 1,994 

6.  Kelurahan Panjang 317 317 317 

7. K Kelurahan Gelangan 301 301 301 

8.  Kelurahan Magelang 284 284 284 

9.  Kelurahan Cacaban 264 264 264 

10.  Kelurahan Kemirirejo 156 156 156 

11.  Kelurahan Rejo Utara 672 672 672 

     

Kecamatan Magelang Selatan 1,501 1,501 1,501 

12.  Kelurahan Rejo Selatan 430 430 430 

13.  Kelurahan Tidar Utara 389 389 389 

14.  Kelurahan Tidar Selatan 194 194 194 

15.  Kelurahan Jurangombo Selatan 105 105 105 

16.  Kelurahan Jurangombo Utara 125 125 125 

17.  Kelurahan Magersari 258 258 258 

     

Total 4,501 4,501 4,501 

 

Sumber: Bidang Perekonomian Kota Magelang 
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Program Raskin telah dilaksanakan selama 15 tahun, dalam 

pelaksanaanya cukup banyak permasalahan yang memengaruhi kinerja 

program tersebut. Pemerintah telah melakukan perbaikan beberapa aspek 

pelaksanaan program, seperti penentuan pagu daerah sesuai jumlah RTS, 

penerbitan daftar nama alamat RTS yang merujuk pada Basis Data Terpadu 

(BDT), dan penggunaan kemasan beras 15 kg. Namun indikator kinerja 

program belum sepenuhnya tercapai akibat berbagai variasi dan  dinamika di 

lapangan. Menyadari kompleksitas dan dimensi permasalahan tersebut, 

Pengurus Pusat Ikatan Sarjana Ekonom Indonesia (ISEI) melaksanakan 

Lokakarya Nasional tentang “Evaluasi Program Raskin,” yang diadakan pada 

20 Januari 2014, lalu, bertempat di Gedung BULOG, Jakarta Selatan. Salah 

satu indikasi dari belum optimalnya pelaksanaan program Raskin yaitu upaya 

perbaikan aspek program perihal pagu dan daftar penerima manfaat (DPM) 

sejak 2012 berdasarkan hasil beberapa studi yang menunjukkan bahwa 

Raskin belum mencapai seluruh indikator kinerja program, terutama sasaran 

penerima manfaat. (TNP2K, 2014) 

Salah satu persoalan yang dihadapi dan banyak diekspose adalah 

terjadinya kesalahan dalam penetapan sasaran penerima manfaat. Bahkan 

masalah ini dapat dipandang sebagai kendala utama program Raskin (Hastuti, 

2008). Seperti ditetapkan dalam Pedoman Umum Raskin (2013), Rumah 

Tangga Sasaran-Penerima Manfaat (RTS-PM) yang berhak mendapatkan 

Raskin adalah RTS yang terdaftar dalam Basis Data Terpadu untuk Program 

Perlindungan Sosial yang bersumber dari PPLS 2011 BPS dan dikelola oleh 
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Tim Nasional Percepatan Pengurangan Kemiskinan (TNP2K) sebagai dasar 

penetapan (Kemenko Kesra, 2013). 

Selain itu kualitas beras yang dianggap kurang layak dikonsumsi 

menyebabkan RTS-PM menjual kembali beras raskin ke pengepul dan uang 

hasil penjualan beras Raskin dibelanjakan dengan beras berkualitas bagus. 

Oleh sebab itu efektivitas pelaksanaan program Raskin harus dievaluasi agar 

program ini berjalan dengan optimal dan indikator keberhasilan dapat dicapai. 

Karena jika efektivitas Program Raskin rendah maka akan berpengaruh 

kepada kelangsungan hidup keluarga miskin dan akses mereka terhadap 

pangan (beras). 

Namun pada awal tahun 2017 Presiden Joko Widodo (Jokowi) 

membuat terobosan baru untuk menggantikan program pemberian beras 

untuk Rakyat Miskin (Raskin) dengan voucher pangan yang akan 

disampaikan langsung kepada rumah tangga yang menjadi sasaran. Voucher 

ini dapat digunakan untuk menebus beras dan/atau telur atau bahan pokok 

lainnya, di pasar, di warung, di toko pada harga yang berlaku. Dengan adanya 

reformasi ini, rakyat yang belum sejahtera dan belum mampu akan memiliki 

lebih banyak pilihan dengan membeli sembako di pasar atau toko dengan 

kualitas yang lebih baik. Serta bisa memperoleh nutrisi yang lebih seimbang, 

tidak hanya karbohidrat namun juga protein, misalnya telur. Melalui 

reformasi ini Bulog akan dikembalikan lagi fungsinya sebagai buffer stock 

sebagai stabilisator harga beras dan bahan-bahan yang lainnya dan juga 

penyangga harga gabah petani apabila harga gabah jatuh. 
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Presiden meminta agar perubahan ini secara bertahap dapat di mulai 

dan diterapkan pada awal 2017. Beliau juga meminta ada sebuah peta jalan 

perubahan yang direncanakan dengan matang sehingga proses transisi ini bisa 

berjalan dengan baik dari program Raskin. (http:setkab.go.id) 

Dengan pemaparan masalah yang ada, sangatlah penting untuk 

melakukan evaluasi mengenai keefektivan dari pelaksanaan program Raskin 

yang akan digantikan oleh program voucher pangan agar program tersebut 

lebih baik daripada program Raskin. Sehingga penting untuk dilakukan 

penelitian tentang “PENGARUH PENGELOLAAN PROGRAM RASKIN 

TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DI MAGELANG.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Seiring dengan perubahan paradigma dalam pembanguna ekonomi 

yang tidak hanya berfokus pada konsep pertumbuhan ekonomi melainkan 

pada penanggulangan masalah kemiskinan, sehingga pemerintah dituntut 

untuk dapat mengentaskan masalah kemiskinan dengan pengadaan paket-

paket kebijakan yang memberikan perlindungan pada penduduk miskin 

melalui program-program pengentasan kemiskinan yang diharapkan dapat 

mengurangi jumlah penduduk miskin yang akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan penduduk secara merata.  

Pemerintah telah menggulirkan kebijakan penanggulangan 

kemiskinan melalui program-program anti kemiskinan. Program-program anti 

kemiskinan tersebut diantaranya adalah program Raskin. Program Raskin 

tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalampemenuhan kebutuhan 
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dasar pangan melalui penyediaan beras dengan harga jual yang rendah yang 

dimaksudkan agar dapat dijangkau oleh masyarakat lapisan bawah, terutama 

masyarakat miskin. Ketertarikan penulis pada masalah kemiskinan telah 

menjadikan program Raskin sebagai obyek penelitian dalam skripsi ini. 

Berdasarkan ilustrasi di atas, terdapat satu pertanyaan yang relevan yang 

Akan menjadi fokus dari skripsi ini : 

a. Bagaimana pengaruh pengelolahan program Raskin terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat di Magelang? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui kondisi pengelolahan program Raskin terhadap tingkat  

kesejahteraan masyarakat di Magelang.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Akademisi 

Sebagai salah satu bahan kajian dalam menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya mengenai pembangunan ekonomi 

yang berbasis pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

b. Bagi Pemerintah Daerah 

Sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam hal pengambilan 

kebijakan yang menyangkut peningkatan peran pemerintah dalam membantu 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

c. Bagi masyarakat 
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Diharapkan dapat mengetahui secara jelas tujuan, manfaat dan fungsi 

masyarakat melalui keikut-sertaannya dalam mensukseskan programprogram 

penanggulangan kemiskinan. 

1.4 Sistematika Penelitian 

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari 5 bab 

pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika 

pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal 

hingga akhir. Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut: 

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini berisi pendahuluan sebagai pengantar 

skripsi yang berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. 

Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya 

penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian 

diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan 

masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari 

jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai 

dari penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat 

diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian 

singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

Bab dua, Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang teori-

teori yang relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu kebijakan publik, 

implementasi, Raskin, kemiskinan, kemiskinan menurut islam, kesejahteraan 

masyarakat, kesejahteraan menurut islam, hubungan kesejahteraan dengan 

indeks pembangunan manusia (IPM), Efektivitas pengelolaan program 
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Raskin, efektivitas pengelolaan program Raskin dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, dalam bab ini diuraikan penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan 

serta penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin 

penting dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka 

yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian. 

Bab tiga, Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan tentang 

variabel penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek 

penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis 

data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini menguraikan tentang 

hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data 

yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya. 

Bab lima, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini berisi kesimpulan dari 

penelitian, implikasi dari penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Penyusun juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi 

analisis penelitian dimasa depan.  

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka 

yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil analisis data yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Efektivitas pengelolahan program raskin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin yang disebut sebagai 

Rumah Tangga Miskin (RTM) hal ini ditunjukkan dengan nilai uji t yang 

menunjukkan bahwa         dari variabel efektivitas pengelolahan 

program raskin adalah 10,959 dengan nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan 

Hasil hasil wawancara responden terdapat perbedaan kesejahteraan antara 

sebelum dan sesudah adanya raskin dilihat dengan indikator IPM menurut 

United Nations Development Programme (UNDP). Sehingga dengan 

adanya program raskin, keluarga tertentu mampu memiliki berbagai 

fasilitas dan sarana pembaharuan sebagai faktor penentu peningkatan 

kesejahteraan hidup keluarga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan nyata antara efektivitas pengelolaan 

program Raskin dengan tingkat kesejahteraan masyarakat di Magelang.  

5.2 Saran 

Hasil-hasil temuan dalam penelitian ini perlu ditindak lanjuti 

melalui beberapa :  

1. Untuk mengoptimalkan efektivitas pengelolaan program Raskin, 

khususnya dititik distribusi, maka disarankan agar Tim pelaksana dan 
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pemerintah desa memperbaiki sistem pengelolaannya, terutama 

berkaitan dengan ketetapan kelompok sasaran RTM penerima manfaat 

program sehingga pengalokasian bantuan lebih tepat sasaran dan dapat 

terlayani secara keseluruhan sesuai dengan jumlah RTM, ketepatan 

harga, ketepetean jumlah (volume), dan ketepatan kualitas beras yang 

didistribusikan per RTM.  

2. Mengingat program Raskin memiliki dampak positif bagi peningkatan 

kesejahteraan RTM, maka diharapkan agar program ini terus 

dilaksanakan secara continue / berkelanjutan dengan terus-menerus 

memperbaiki manajemen pendistribusiannya sehingga dapat 

menjangkau seluruh RTM yang ada dititik distribusi (desa). Apabila 

program Raskin memang benar dihapuskan dan di ganti oleh Voucher 

pangan, diharapkan agar program tersebut lebih baik dari program 

raskin dan dapat memberikan dampak yang lebih positif. 
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Lampiran 2 

Kumpulan Beberapa Penelitian 

 

Penulis dan Tahun Sumber Ref. Judul Variabel dan Alat Analisis Ringkasan Hasil 

Pedro Harmoko(2009) Skripsi Efektivitas Program Raskin 

di Kecamatan Bajarsari 

Kota Surakarta Tahun 2009 

 Efektivitas Program Raskin 

(Ketepatan Komunikasi dan 

Koordinasi, Transparansi dan 

Akuntabilitas, Sumber Daya 

Yang Memadai, Sikap Positif 

Pelaksana, serta Dukungan dan 

Partisipasi Kelompok Sasaran) 

dan keberhasilan program 

raskin, dan Analisis Interaktif 

(validitas data menggunakan 

trianggulasi data) 

Secara umum pelaksanaan Program Raskin di 

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta berjalan 

cukup baik dan lancar, namun masih ada beberapa 

hambatan yang menyebabkan program ini kurang 

efektif. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari lima 

indikator yang mempengaruhi keberhasilan 

program baik dari tahap perencanaan maupun 

tahap pelaksanaannya.  

Singgih Pangguh 

(2014) 

Skripsi Efektivitas Pengelolaan 

Program Raskin Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat di Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik 

Efektivitas Pengelolaan 

Program Raskin (Tepat 

Sasaran, Tepat Jumlah, Tepat 

Waktu, Tepat Administrasi, 

Tepat Harga) (X); 

Kesejahteraan Masyarakat 

(Kecukupan akan sandang, 

pangan, papan; Kecukupan 

pendidikan; Kesehatan dan 

gizi; Air dan sanitasi; dan 

Partisipasi) (Y) dan Metode 

Analisis Regresi Linier 

Efektivitas pengelolahan program raskin sangatlah 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

miskin yang disebut sebagai Rumah Tangga 

Miskin (RTM). Kendala-Kendala dalam 

melaksanakan program raskin ada dua hal yaitu 

masalah seleksi terhadap calon Rumah Tangga 

Miskin (RTM) yang berhak menerima penyaluran 

program raskin. Berikutnya adalah permasalahan 

kesadaran masyarakat akan hak raskin yang 

seharusnya benar-benar diperoleh oleh Rumah 

Tangga Miskin semakin tidak terkontrol. 

Yanita Sari (2007) Skripsi Analisis Efektivitas dan Efektivitas dan efisiensi Tingkat keefektivan program pendistribusian 
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Efisiensi Distribusi Raskin distribusi Raskin (sasaran, 

jumlah, harga, waktu, 

admistrasi) dan Metode 

diskriptif dan persamaan 

matematis 

beras Raskin sebesar 33,4% sedangkan 51,2% 

menyatakan distribusi raskin tidak efektif. Tingkat 

efisiensi pendistribusian beras Raskin di Desa 

Securai Utara masuk dalam kategori efisien, 

dimana hal ini dapat dilihat dari nilai efisiensi 

pemasaran ≤ 1. 

Robert F Damanik, 

Tavi Supriana dan 

Thomson Sebayang  

Jurnal Analisis Efektivitas 

Distribusi Beras Miskin 

(Raskin) (Studi kasus 

kelurahan Tanjung Marulak 

Kecamatan Rambutan, Kota 

Tebing Tinggi) 

Tepat sasaran, tepat jumlah, 

tepat waktu, tepat harga, tepat 

administrasi,dan Data 

dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan 

selisih harga di tingkat rumah 

tangga dengan harga patokan 

pemerintah serta menggunakan 

analisis deskriptif 

Perbedaan harga antara harga patokan pemerintah 

dengan harga di tingkat rumah tangga sebesar Rp 

66,67. Pendistribusian beras belum efektif ditinjau 

dari indikator efektivitas yang digunakan. Dari sisi 

tepat sasaran terdapat 12 sampel ( 40% ) yang 

tidak tepat sasaran, dari sisi jumlah sudah tepat, 

dari sisi harga belum tepat, serta dari sisi waktu 

dan administrasi dinyatakan sudah tepat. 

Zulfa Emalia (2013) Jurnal Analisis Efektivitas 

Pelaksanaan Program 

Raskin di Kota Bandar 

Lampung 

Efektivitas, Pelaksanaan 

Raskin, dan Metode Deskriptif 

(Kualitatif dan kuantitatif) 

Kota Bandar Lampung dalam pelaksanaannya 

telah memenuhi kriteria berdasarkan Pedoman 

Umum raskin Raskin 

I Nyoman Gede 

Marta, I Ketut 

Sudibia, I Gusti 

Wayan Murjana Yasa 

(2015) 

Jurnal Efektivitas Pelaksanaan 

Program Raskin di Wilayah 

Perkotaan Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten 

Badung 

Implementasi, Kualitas layanan 

dan Capaian kerja, dan 

Structural Equation Model 

(SEM) dengan Aplikasi partial 

Least Square (PLS). 

Implementasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas layanan dan capaian kinerja pada 

pelaksanaan program raskin. Kualitas layanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

capaian kinerja pada pelaksanaan program raskin 

dan kualitas layanan merupakan variabel mediasi 

pengaruh variabel implementasi terhadap capaian 

kinerja. Dapat diartikan bahwa tindakan petugas 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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berpengaruh terhadap unjuk kerja untuk mencapai 

intensitas kesesuaian rencana dan target dengan 

hasil senyatanya melalui pelayanan petugas untuk 

mencapai terciptanya kepuasan rumah tangga  

sasaran pada pelaksanaan program raskin. 

Heri Risal Bungkaes, 

J.H. Posumah, 

Burhanuddin Kiyai, 

2013 

Jurnal Hubungan Efektifitas 

Pengelolaan Program 

Raskin Dengan Peningkatan 

kesejahteraan Masyarakat 

Di Desa Mamahan 

Kecamatan Gemeh 

Kabupaten Kepulauan 

Talaud  

Efektivitas pengelolaan 
program Raskin dan 
Kesejahteraan Masyarakat, 
analisis persentase (analisis 
tabel frekuensi), analisis 
Chi-Square (kai-kwadrat). 
 

bahawa bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan nyata antara efektivitas pengelolaan 
program Raskin dengan tingkat kesejahteraan 
masyarakat di Desa Mamahan Kecamatan 
Gemeh Kabupaten Kepulauan Talaud. 
Disarankan agar program ini terus dilaksanakan 
secara kontinu/berkelanjutan dengan terus-
menerus memperbaiki manajemen 
pendistribusiannya sehingga dapat menjangkau 
seluruh RTM yang ada dititik distribusi (desa). 
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Lampiran 3 

Kepada 

Yth Bapak/Ibu/Saudara/i 

Masyarakat Magelang 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Aniza Dian Sari 

NIM : 13810072 

Asal Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Judul Skripsi : Efektivitas Pengelolaan Program Raskin Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Magelang 

 

Bersamaan dengan kuesioner dan wawancara ini, saya mengharapkan bantuan 

dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner dan menjawab pertanyaan 

wawancara ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya. Kejujuran 

Bapak/Ibu/Saudara/i akan memberikan manfaat dan menjadi penentu dalam 

keberhasilan penelitian ini. Seluruh data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. 

Atas bantuan dan kerjasamanya saya mengucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

                                                                                            Magelang,  Januari 2017 

 

 

 Aniza Dian Sari 
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Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROGRAM RASKIN TERHADAP 

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI MAGELANG 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

Untuk Responden 

I. IDENTITAS TEMPAT 

1. Nama Desa     : ………………………………………… 

2. Nama Kecamatan   : ………………………………………… 

II. DATA PRIBADI 

1. Nama    : ………………………………………… 

2. Alamat    : ………………………………………… 

3. Jumlah Anggota Keluarga  : ………………………………………… 

 

Efektivitas Program Raskin 

 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Raskin hanya diberikan kepada rumah 

tangga miskin (RTM) penerima manfaat  

Raskin (PMR) hasil musyawarah desa 

yang tercantm dalam daftar penerima 

manfaat (DPM-1) dan diberi identitas 

(Kartu Raskin atau bentuk lain). 

    

2.  Jumlah beras Raskin yang merupakan 

hak penerima manfaat adalah sebanyak 

15 Kg per RTM per bulan selama 12 

bulan. 

    

3.  Harga beras Raskin adalah sebesar 

1.600 rupiah per Kg. (24.000) 

    

4.  Waktu pelaksanaan distribusi beras 

Raskin kepada rumah tangga miskin 

(RTM) Penerima Manfaat Raskin 

(PMR) sesuai dengan rencana distribusi. 

    

5.  Terpenuhinya persyaratan Administrasi 

secara benar dan tepat waktu dalam 

memperoleh Raskin. 

    

6.  Kualitas beras Raskin layak untuk     

 

Tanggal : .......................... 

No. Kuisioner : .......................... 
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dikonsumsi  

 

 

Kesejahteraan Masyarakat 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Setiap hari mengkonsumsi nasi lebih 

dari dua kali sehari 

    

2.  Dalam setahun terakhir anggota 

keluarga memperoleh lebih dari satu 

stel pakaian baru 

    

3.  Rumah yang ditempati Bapak/ Ibu 

memenuhi standar  rumah yang sehat 

dan layak huni 

    

4.  Bapak/ Ibu dalam mencukupi kebutuhan 

pendidikan anak mendapatkan 

kemudahan terkait dengan biaya 

pendidikan 

    

5.  Dalam mendapatkan layanan kesehatan, 

Bapak/ Ibu dapat membayar biaya 

pengobatan dan perawatan 

    

6.  Dalam memenuhi kebutuhan akan air 

bersih keluarga Bapak/ ibu selalu 

tercukupi    

    

 

Pertanyaan Wawancara 

1. Berapa usia Bapak/Ibu? (Indikator lama hidup/ kesehatan) 

2. Tingkat pendidikan terakhir Bapak/Ibu? (Indikator melek huruf/ 

pendidikan) 

3. Apa Pekerjaan Bapak/Ibu? (Indikator standar hidup) 

4. Berapa pendapatan Bapak/Ibu per bulannya? (Indikator standar hidup) 

5. Apakah setelah adanya program raskin, sebagian dari pendapatan 

Bapak/Ibu yang harusnya dibelikan untuk beras, disisihkan dan disimpan 

untuk keperluan mendatang? (Indikator standar hidup) 

6. Terkait dengan kondisi tempat tinggal Bapak/Ibu, Apakah sudah 

memenuhi standar rumah sehat, dalam arti memiliki sarana MCK sendiri? 

(Indikator lama hidup/ kesehatan) 

7. Apakah ada perbedaan pemenuhan kebutuhan gizi empat sehat lima 

sempurna sebelum adanya program raskin dan setelah adanya program 

raskin? (Indikator lama hidup/ kesehatan) 
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8. Apakah pendidikan (mulai PAUD, TK, SD, SMP, dan SMA) yang ada di 

Magelang tergolng maju dan bisa dijangkau oleh semua lapisan 

masyarakat termasuk Bapak/Ibu? (Indikator melek huruf/ pendidikan) 

9. Apakah setelah adanya program Raskin Bapak/Ibu dapat meningktakan 

pendidikan anak?(Indikator melek huruf/ pendidikan)  
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Lampiran 4 

Hasil dari jawaban Indikator Raskin 

No. Nama / Alamat Tepat 

Sasaran 

Tepat 

Jumlah 

Tepat Harga Tepat 

Waktu 

Tepat 

Administras

i 

Tepat 

Kualitas 

Total Rata-Rata  

1.  Etang Sumali (Meteseh Utara) 3 3 3 4 3 2 18 3  

2.  Mochadi Cholil (Boton Kopen) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333  

3.  Sri Sugiatmi (Boton Kopen) 4 3 3 3 3 2 18 3  

4.  Sri Budi Rahayu (Meteseh 

tengah) 

3 3 3 4 4 2 

19 3,166667 

 

5.  Mochtadi (Kp. Dukuh) 4 2 4 4 4 2 20 3,333333  

6.  Risma Mita (KP. Tulung) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333  

7.  Suryati (Kp. Dukuh) 4 2 4 4 4 2 20 3,333333  

8.  Untung Sukarno (Kluyon) 4 4 4 3 3 2 20 3,333333  

9.  Ranti (Kluyon) 4 3 3 3 3 2 18 3  

10.  Ngatijo (kluyon) 3 3 3 3 3 3 18 3  

11. Maryam (Kluyon) 3 3 3 3 3 3 18 3 

12. Sumedi Marodi (Kluyon) 3 3 3 3 3 3 18 3 

13. Wahyu Ari (Pajangan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

14. Ruyah (Pajangan) 2 2 2 3 3 2 14 2,333333 

15. Mu’i (kluyon) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

16. Artiningsih (Kluyon) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

17. Aris Supriyo (Kluyon) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

18. Sumadi (Pajangan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

19. Kadar (Pajangan) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

20. Tumini (Pajangan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 
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21. Mardina (Pajangan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

22. Zaenuri (Kp. Sidotopo) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

23. Asmui (Kp. Sidotopo) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

24. Supiah (Kp. Sidotopo) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

25. Yulianto Mursidi (Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

26. Kusnen(Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

27. Saidah (Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

28. Suparno (Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

29. Slamet Ismaun (GG. Cemara 2) 3 3 2 3 3 2 16 2,666667 

30. Yuwono (GG. Cemara 2) 3 3 2 3 3 2 16 2,666667 

31. Sumitro (GG. Cemara 2) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333 

32. Lamiyo (GG. Cemara 2) 3 3 2 3 3 2 16 2,666667 

33. Triyono (GG. Cemara 2) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333 

34. Sartono (GG. Cemara 2) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333 

35. Rudito Adi Purwoko (Tidar 

Krajan) 

3 3 3 3 3 2 

17 2,833333 

36. Suryo Dadari (Tidar Krajan) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

37. Joao Pedro (Tidar Krajan) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

38. Yuyun (Tidar Krajan) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

39. Mani (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

40. Sarwoto (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

41. Sukasmo (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

42. M Hatip (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

43. Sugiran (Potrosaran 3) 2 2 2 3 3 2 14 2,333333 

44. Mujiono (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

45. Asmani (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

46. Muh Zuhdi (Potrosaran 3) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 
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47. Wagimin (Cacaban) 2 2 2 3 3 2 14 2,333333 

48. Utari (Cacaban) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

49. Slamet Ngadimin (Cacaban) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

50. Isti Susiati (Cacaban) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

51. Sumedi (Cacaban) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

52. Purnomo (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

53. Tamiyis (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

54. Daryati (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

55. Sujati (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

56. Indarto (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

57. Partini (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

58. Much Khorick (Jurangombo 

Selatan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

59. Ponimin  (Jurangombo Selatan) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

60. Nurul Khotib (Jurangombo 

Selatan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

61. Slamet Budiono (Jurangombo 

Selatan) 

3 3 3 3 3 2 

17 2,833333 

62. Suroso (Jurangombo Selatan) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

63. Agus Purwanto (Jurangombo 

Selatan) 

3 2 2 3 3 3 

16 2,666667 

64. Sugeng Tukul (Panjang Baru) 3 3 3 3 3 3 18 3 

65. Sugito (Panjang Baru) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

66. Zaenal Arifin (Panjang Baru) 3 3 3 3 3 3 18 3 

67. Yulham Kurniawan (Panjang 

Baru) 

3 2 2 3 3 2 

15 2,5 

68. Muhyanto (Panjang Baru) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 
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69. Ari Wardani (Nambangan) 2 2 2 3 3 2 14 2,333333 

70. Anang Triyono (Nambangan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

71. Slamet Puji Santoso 

(Nambangan) 

3 2 2 3 3 3 

16 2,666667 

72. Supartini (Nambangan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

73. Hartono (Nambangan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

74. Sugesti Mulyaningsih 

(Bogeman) 

3 3 3 3 3 2 

17 2,833333 

75. Subiyono (Bogeman) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

76. Agus Darmanto (Bogeman) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

77. Wahyu Hidayati (Bogeman) 3 4 3 3 3 4 20 3,333333 

78. Untung Sukrisno (Bogeman) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

79. Ruwiyah (Karang Gading) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

80. Agus Joko Juswoyo (Karang 

Gading) 

3 2 2 3 3 2 

15 2,5 

81. Riyanto (Karang Gading) 4 2 2 3 3 2 16 2,666667 

82. Edy Setyo Purwanto (Karang 

Gading) 

4 2 2 4 4 2 

18 3 

83. Parni (Karang Gading) 4 2 2 3 3 2 16 2,666667 

84. Abdul Rahman (Karang Gading) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

85. Abdulloh mun’im (Rejosari) 3 2 2 3 4 2 16 2,666667 

86. Giyem (Rejosari) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

87. Sartinah (Rejosari) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

88. Mukiman (Rejosari) 4 2 2 4 4 2 18 3 

89. Sarwanto (Rejosari) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

90. Suradiyo (Rejosari) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

91. Musliah (Trunan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 
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92. Supardi (Trunan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

93. Aan Suharyadi (Trunan) 3 3 3 3 3 2 17 2,833333 

94. Geger Sutrisno (Trunan) 3 2 2 3 3 3 16 2,666667 

95. Nanang Santosa (Trunan) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

96. Supriyati (Wates) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

97. Supardi (Wates) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

98. Painem (Wates) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

99 Narmilih (Wates) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

100. Budisariyati(Wates) 3 2 2 3 3 2 15 2,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 
 

Hasil dari jawaban Indikator Kesejahteraan 

No. Nama / Alamat Pangan Sandang 

 

Papan Pendidika

n 

 

Kesehatan 

 

Sanitasi Total Rata – Rata   

  

1.  Etang Sumali (Meteseh Utara) 3 3 2 3 4 4 19 3,166666667  

2.  Mochadi Cholil (Boton Kopen) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333  

3.  Sri Sugiatmi (Boton Kopen) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333  

4.  Sri Budi Rahayu (Meteseh 

tengah) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

 

5.  Mochtadi (Kp. Dukuh) 3 2 2 2 3 3 15 2,5  

6.  Risma Mita (KP. Tulung) 4 3 3 3 3 3 19 3,166666667  

7. Suryati (Kp. Dukuh) 3 2 2 2 3 3 15 2,5  

8. Untung Sukarno (Kluyon) 4 3 3 3 4 3 20 3,333333333  

9. Ranti (Kluyon) 3 3 2 2 3 3 16 2,666666667  

10. Ngatijo (kluyon) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333  

11.  Maryam (Kluyon) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

12.  Sumedi Marodi (Kluyon) 3 3 3 2 3 3 17 2,833333333 

13. Wahyu Ari (Pajangan) 3 3 2 4 4 4 20 3,333333333 

14. Ruyah (Pajangan) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

15. Mu’i (kluyon) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

16. Artiningsih (Kluyon) 3 3 3 3 3 3 18 3 

17. Aris Supriyo (Kluyon) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

18. Sumadi (Pajangan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

19. Kadar (Pajangan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

20. Tumini (Pajangan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

21. Mardina (Pajangan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

22. Zaenuri (Kp. Sidotopo) 4 3 4 3 3 3 20 3,333333333 
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23. Asmui (Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 4 19 3,166666667 

24. Supiah (Kp. Sidotopo) 3 2 2 2 2 3 14 2,333333333 

25. Yulianto Mursidi (Kp. Sidotopo) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

26. Kusnen (Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 3 18 3 

27. Saidah (Kp. Sidotopo) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

28. Suparno (Kp. Sidotopo) 3 3 3 3 3 3 18 3 

29. Slamet Ismaun (GG. Cemara 2) 3 3 3 3 3 3 18 3 

30. Yuwono (GG. Cemara 2) 3 2 2 3 3 3 16 2,666666667 

31. Sumitro (GG. Cemara 2) 3 2 2 3 3 3 16 2,666666667 

32. Lamiyo (GG. Cemara 2) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

33. Triyono (GG. Cemara 2) 3 3 3 3 3 3 18 3 

34. Sartono (GG. Cemara 2) 3 2 2 3 3 3 16 2,666666667 

35. Rudito Adi Purwoko (Tidar 

Krajan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

36. Suryo Dadari (Tidar Krajan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

37. Joao Pedro (Tidar Krajan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

38. Yuyun (Tidar Krajan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

39. Mani (Potrosaran 3) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

40. Sarwoto (Potrosaran 3) 3 3 3 3 3 3 18 3 

41. Sukasmo (Potrosaran 3) 3 3 3 3 3 3 18 3 

42. M Hatip (Potrosaran 3) 3 3 3 2 3 3 17 2,833333333 

43. Sugiran (Potrosaran 3) 3 3 3 3 3 3 18 3 

44. Mujiono (Potrosaran 3) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

45. Asmani (Potrosaran 3) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

46. Muh Zuhdi (Potrosaran 3) 3 3 3 3 3 3 18 3 

47. Wagimin (Cacaban) 3 3 3 3 3 3 18 3 
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48. Utari (Cacaban) 3 3 3 3 3 3 18 3 

49. Slamet Ngadimin (Cacaban) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

50. Isti Susiati (Cacaban) 3 3 3 3 3 3 18 3 

51. Sumedi (Cacaban) 3 3 3 3 3 3 18 3 

52. Purnomo (Jagoan 1) 3 3 3 3 3 3 18 3 

53. Tamiyis (Jagoan 1) 3 3 3 3 3 3 18 3 

54. Daryati (Jagoan 1) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

55. Sujati (Jagoan 1) 3 2 2 3 3 3 16 2,666666667 

56. Indarto (Jagoan 1) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

57. Partini (Jagoan 1) 3 3 3 3 3 3 18 3 

58. Much Khorick (Jurangombo 

Selatan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

59. Ponimin (Jurangombo Selatan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

60. Nurul Khotib (Jurangombo 

Selatan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

61. Slamet Budiono (Jurangombo 

Selatan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

62. Suroso (Jurangombo Selatan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

63. Agus Purwanto (Jurangombo 

Selatan) 

3 2 2 3 3 3 

16 2,666666667 

64. Sugeng Tukul (Panjang Baru) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

65. Sugito (Panjang Baru) 3 2 2 3 3 3 16 2,666666667 

66. Zaenal Arifin  (Panjang Baru) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

67. Yulham Kurniawan (Panjang 

Baru) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

68. Muhyanto (Panjang Baru) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 
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69. Ari Wardani (Nambangan) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

70. Anang Triyono (Nambangan) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

71. Slamet Puji Santoso 

(Nambangan) 

3 3 3 3 3 3 

18 3 

72. Supartini (Nambangan) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

73. Hartono (Nambangan) 3 3 2 2 3 3 16 2,666666667 

74. Sugesti Mulyaningsih 

(Bogeman) 

4 4 4 4 4 4 

24 4 

75. Subiyono (Bogeman) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

76. Agus Darmanto (Bogeman) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

77. Wahyu Hidayati (Bogeman) 4 4 4 4 4 4 24 4 

78. Untung Sukrisno (Bogeman) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

79. Ruwiyah (Karang Gading) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

80. Agus Joko Juswoyo (Karang 

Gading) 

3 3 2 3 4 3 

18 3 

81. Riyanto (Karang Gading) 3 3 3 3 3 3 18 3 

82. Edy Setyo Purwanto (Karang 

Gading) 

3 3 2 3 3 3 

17 2,833333333 

83. Parni (Karang Gading) 2 3 3 3 3 3 17 2,833333333 

84. Abdul Rahman (Karang Gading) 3 2 2 3 3 3 16 2,666666667 

85. Abdulloh mun’im (Rejosari) 3 2 3 2 3 3 16 2,666666667 

86. Giyem (Rejosari) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

87. Sartinah (Rejosari) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

88. Mukiman (Rejosari) 2 2 3 2 3 3 15 2,5 

89. Sarwanto (Rejosari) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

90. Suradiyo (Rejosari) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 
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91. Musliah (Trunan) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

92. Supardi (Trunan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

93. Aan Suharyadi (Trunan) 3 3 3 3 3 3 18 3 

94. Geger Sutrisno (Trunan) 3 2 3 3 3 3 17 2,833333333 

95. Nanang Santosa (Trunan) 3 3 2 3 3 3 17 2,833333333 

96. Supriyati (Wates) 3 3 3 3 3 3 18 3 

97. Supardi (Wates) 3 3 2 2 3 3 16 2,666666667 

98. Painem (Wates) 3 3 3 2 3 3 17 2,833333333 

99. Narmilih (Wates) 3 3 3 2 3 3 17 2,833333333 

100. Budisariyati (Wates) 3 3 2 2 3 3 16 2,666666667 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Hasil dari analisis data 

Hasil Frekuensi indikator Raskin 

1. Raskin hanya diberikan kepada rumah tangga miskin (RTM) penerima 

manfaat  Raskin (PMR) hasil musyawarah desa yang tercantm dalam 

daftar penerima manfaat (DPM-1) dan diberi identitas (Kartu Raskin atau 

bentuk lain). 

Tepat Sasaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 4,0 4,0 4,0 

Setuju 87 87,0 87,0 91,0 

Sangat Setuju 9 9,0 9,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

2. Jumlah beras Raskin yang merupakan hak penerima manfaat adalah 

sebanyak 15 Kg per RTM per bulan selama 12 bulan 

 

 

 

 

 

 

3. Harga beras Raskin adalah sebesar 1.600 rupiah per Kg. (24.000) 

Tepat Harga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 68 68,0 68,0 68,0 

Setuju 29 29,0 29,0 97,0 

Sangat Setuju 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Tepat Jumlah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 64 64,0 64,0 64,0 

Setuju 34 34,0 34,0 98,0 

Sangat Setuju 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 



 

 
 

4. Waktu pelaksanaan distribusi beras Raskin kepada rumah tangga miskin 

(RTM) Penerima Manfaat Raskin (PMR) sesuai dengan rencana distribusi. 

 

Tepat Waktu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Setuju 94 94,0 94,0 94,0 

Sangat Setuju 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

5. Terpenuhinya persyaratan Administrasi secara benar dan tepat waktu 

dalam memperoleh Raskin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kualitas beras Raskin layak untuk dikonsumsi  

Tepat_Kualitas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 77 77,0 77,0 77,0 

Setuju 22 22,0 22,0 99,0 

Sangat Setuju 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

 

 

 

 

 

Tepat Administrasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Setuju 94 94,0 94,0 94,0 

Sangat Setuju 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 



 

 
 

Hasil Frekuensi indikator Kesejahteraan 

1. Setiap hari mengkonsumsi nasi kurang dari dua kali sehari 

 

Pangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 2,0 2,0 2,0 

Setuju 93 93,0 93,0 95,0 

Sangat Setuju 5 5,0 5,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

2. Dalam setahun terakhir anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 

stel pakaian baru 

 

Sandang 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 22 22,0 22,0 22,0 

Setuju 76 76,0 76,0 98,0 

Sangat Setuju 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

3. Rumah yang ditempati Bapak/ Ibu memenuhi standar  rumah yang sehat 

dan layak huni 

Papan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 41 41,0 41,0 41,0 

Setuju 56 56,0 56,0 97,0 

Sangat Setuju 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

4. Bapak/ Ibu dalam mencukupi kebutuhan pendidikan anak mendapatkan 

kemudahan terkait dengan biaya pendidikan 

 

 



 

 
 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 13 13,0 13,0 13,0 

Setuju 84 84,0 84,0 97,0 

Sangat Setuju 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

5. Dalam mendapatkan layanan kesehatan, Bapak/ Ibu dapat membayar biaya 

pengobatan dan perawatan 

Kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Setuju 93 93,0 93,0 94,0 

Sangat Setuju 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 

 

6. Dalam memenuhi kebutuhan akan air bersih keluarga Bapak/ ibu selalu 

tercukupi 

 

Sanitasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Setuju 95 95,0 95,0 95,0 

Sangat Setuju 5 5,0 5,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
 



 

 
 

Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen penelitian  

a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Variabel Efektifitas Pengelolaan Program Raskin 

 

Correlations 

 Tepat 

Sasaran 

Tepat 

Jumlah 

Tepat 

Harga 

Tepat 

Waktu 

Tepat 

Administr

asi 

Tepat 

Kualitas 

Total 

Jumlah 

Tepat 

Sasaran 

Pearson 

Correlation 
1 ,112 ,326

**
 ,436

**
 ,436

**
 -,075 ,541

**
 

Sig. (2-tailed)  ,267 ,001 ,000 ,000 ,460 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Tepat Jumlah 

Pearson 

Correlation 
,112 1 ,735

**
 -,022 -,103 ,249

*
 ,736

**
 

Sig. (2-tailed) ,267  ,000 ,824 ,309 ,012 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Tepat Harga 

Pearson 

Correlation 
,326

**
 ,735

**
 1 ,306

**
 ,228

*
 ,066 ,845

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,002 ,023 ,512 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Tepat Waktu 

Pearson 

Correlation 
,436

**
 -,022 ,306

**
 1 ,823

**
 -,135 ,481

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,824 ,002  ,000 ,181 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Tepat 

Administrasi 

Pearson 

Correlation 
,436

**
 -,103 ,228

*
 ,823

**
 1 -,135 ,422

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,309 ,023 ,000  ,181 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Tepat 

Kualitas 

Pearson 

Correlation 
-,075 ,249

*
 ,066 -,135 -,135 1 ,372

**
 

Sig. (2-tailed) ,460 ,012 ,512 ,181 ,181  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Jumlah 

Pearson 

Correlation 
,541

**
 ,736

**
 ,845

**
 ,481

**
 ,422

**
 ,372

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  



 

 
 

2. Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakat 

Correlations 

 Pangan Sandan

g 

Papan Pendidika

n 

Kesehata

n 

Sanitasi Total 

Jumlah 

Pangan 

Pearson 

Correlation 
1 ,306

**
 ,290

**
 ,324

**
 ,417

**
 ,323

**
 ,631

**
 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,003 ,001 ,000 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Sandang 

Pearson 

Correlation 
,306

**
 1 ,181 ,289

**
 ,344

**
 ,308

**
 ,655

**
 

Sig. (2-tailed) ,002  ,072 ,004 ,000 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Papan 

Pearson 

Correlation 
,290

**
 ,181 1 ,199

*
 ,135 ,160 ,620

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,072  ,047 ,182 ,111 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Pendidikan 

Pearson 

Correlation 
,324

**
 ,289

**
 ,199

*
 1 ,447

**
 ,415

**
 ,671

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,047  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Kesehatan 

Pearson 

Correlation 
,417

**
 ,344

**
 ,135 ,447

**
 1 ,662

**
 ,669

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,182 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Sanitasi 

Pearson 

Correlation 
,323

**
 ,308

**
 ,160 ,415

**
 ,662

**
 1 ,630

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,111 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total 

Jumlah 

Pearson 

Correlation 
,631

**
 ,655

**
 ,620

**
 ,671

**
 ,669

**
 ,630

**
 1 

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

B. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Pengelolahan Program Raskin 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Reliabilitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,728 ,764 7 



 

 
 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,667 ,738 6 

 

3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,31150039 

Most Extreme Differences 

Absolute ,108 

Positive ,106 

Negative -,108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,191 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

4. Uji heterokadastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,043E-016 1,199  ,000 1,000 

Efektivitas Pengelolaan 

Program Raskin 
,000 ,073 ,000 ,000 1,000 

a. Dependent Variable: AbsUt 

 



 

 
 

5. Uji Autokrelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,742
a
 ,551 ,546 1,224 1,043 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Pengelolaan Program Raskin 

 

6. Uji Regresi Linier Sederhana 

                                                   Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,114 1,199  4,267 ,000 

Efektivitas 

Pengelolaan Program 

Raskin 

,795 ,073 ,742 10,959 ,000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan_masyarakat 

 

7. Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Tabel 4.25 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,742
a
 ,551 ,546 1,224 ,551 

120,10

1 
1 98 ,000 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas_Pengelolaan_Program_Raskin 

 

 

 

 



 

 
 

8. Uji t 

                                                  Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,114 1,199  4,267 ,000 

Efektivitas 

Pengelolaan Program 

Raskin 

,795 ,073 ,742 10,959 ,000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan_masyarakat 
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